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Abstract 

The rapid development of digital technology and social media has created new challenges for 

adolescent character formation, including fear of missing out (FOMO), a form of anxiety caused by the 

fear of being left behind in digital information, trends, or social activities. This study aims to describe 

the implementation of Akidah Akhlak learning, identify students' FOMO symptoms, analyze Akidah 

Akhlak learning strategies for preventing FOMO, and explain the supporting and inhibiting factors at 

Madrasah Aliyah Muhammadiyah Boliyohuto, Gorontalo Regency. This research employed a 

descriptive qualitative approach through field research. Data were collected through observation, 

interviews, and documentation involving 12 informants: the madrasah principal, an Akidah Akhlak 

teacher, and 10 eleventh-grade students. Data analysis consisted of data reduction, data display, and 

conclusion drawing, while data validity was ensured through source and technique triangulation. The 

findings indicate that Akidah Akhlak learning was implemented contextually by emphasizing 

responsibility, politeness, self-control, and wise use of social media. FOMO symptoms appeared in 

students' tendency to follow viral trends, anxiety when missing information, self-comparison through 

social media, and declining learning concentration. Teachers' strategies included discussion, question 

and answer, contextual lecturing, moral advice, motivation, religious habituation, and Islamic digital 

literacy reinforcement. Supporting factors included collaboration between teachers and the madrasah 

as well as religious programs, while inhibiting factors included the strong influence of social media, 

limited monitoring of gadget use outside school, and insufficient parental supervision. This study 

confirms that Akidah Akhlak learning has a strategic role as a moral foundation for students facing 

digital cultural pressures. 
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Pendahuluan 
Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola komunikasi, cara belajar, serta cara remaja 

membangun identitas sosial. Media sosial seperti Instagram, TikTok, dan berbagai platform digital lain 

memberi ruang bagi siswa untuk memperoleh informasi secara cepat, berinteraksi, dan 

mengekspresikan diri. Namun, kemudahan tersebut juga melahirkan tantangan psikologis dan moral, 

terutama ketika penggunaan media sosial tidak disertai kontrol diri dan kemampuan memilah 

informasi. 

Salah satu fenomena yang semakin banyak dialami remaja adalah fear of missing out (FOMO). 

FOMO merujuk pada kecemasan ketika seseorang merasa tertinggal dari pengalaman, informasi, tren, 

atau aktivitas sosial yang sedang terjadi pada orang lain. Przybylski et al. (2013) menjelaskan FOMO 
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sebagai kondisi motivasional, emosional, dan perilaku yang berkaitan dengan kebutuhan untuk terus 

terhubung dengan aktivitas orang lain. Pada siswa, kondisi ini dapat tampak melalui dorongan 

memeriksa media sosial secara berulang, mengikuti tren viral, membandingkan diri dengan kehidupan 

orang lain, serta merasa gelisah ketika tidak memperoleh informasi terbaru. 

Fenomena FOMO tidak hanya berdampak pada sisi psikologis, tetapi juga berpengaruh 

terhadap proses pembelajaran. Siswa yang terlalu terikat pada media sosial berpotensi mengalami 

penurunan konsentrasi, kesulitan mengatur waktu, berkurangnya motivasi belajar, dan melemahnya 

kemampuan mengambil keputusan secara mandiri. Kecenderungan membandingkan diri dengan 

tampilan ideal di media sosial juga dapat menimbulkan ketidakpuasan, tekanan sosial, dan perilaku 

ikut-ikutan yang tidak selalu sesuai dengan nilai-nilai akhlak. 

Dalam konteks pendidikan Islam, mata pelajaran Akidah Akhlak memiliki posisi strategis 

untuk membentengi siswa dari dampak negatif budaya digital. Pembelajaran Akidah Akhlak tidak 

hanya berfungsi sebagai transfer pengetahuan keagamaan, tetapi juga sebagai proses internalisasi nilai 

iman, tanggung jawab, sopan santun, kesederhanaan, syukur, dan pengendalian diri. Nilai-nilai 

tersebut relevan untuk membantu siswa mengelola penggunaan media sosial secara bijak dan tidak 

terjebak pada kebutuhan untuk selalu mengikuti tren. 

Guru Akidah Akhlak memiliki peran penting sebagai pengajar, pembimbing, sekaligus teladan. 

Strategi pembelajaran yang digunakan perlu disesuaikan dengan realitas kehidupan siswa di era 

digital. Pembelajaran yang hanya bersifat teoritis belum cukup untuk mengatasi FOMO, karena siswa 

membutuhkan pengalaman belajar yang kontekstual, reflektif, dan dekat dengan kehidupan sehari-

hari. Oleh sebab itu, strategi seperti diskusi, tanya jawab, studi kasus, pembiasaan, keteladanan, dan 

integrasi literasi digital Islami menjadi penting untuk dikembangkan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini berfokus pada strategi pembelajaran Akidah 

Akhlak dalam pencegahan FOMO pada siswa Madrasah Aliyah Muhammadiyah Boliyohuto, 

Kabupaten Gorontalo. Penelitian ini penting karena memberikan gambaran empiris mengenai 

bagaimana pembelajaran agama dapat merespons problem sosial-psikologis remaja di era digital, 

sekaligus menawarkan arah penguatan pendidikan karakter berbasis nilai Islam. 

  

Metode  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian lapangan. 

Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan memahami secara mendalam strategi pembelajaran 

Akidah Akhlak dalam mencegah perilaku FOMO pada siswa, bukan mengukur hubungan 

antarvariabel secara statistik. Melalui pendekatan kualitatif, peneliti dapat menggali pengalaman, 

persepsi, dan praktik pembelajaran yang berlangsung secara alami di lingkungan madrasah. 

Penelitian dilaksanakan di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Boliyohuto, Kabupaten 

Gorontalo, pada tahun ajaran 2025/2026. Lokasi ini dipilih karena siswa madrasah memiliki 

keterpaparan terhadap media sosial dan menunjukkan potensi munculnya gejala FOMO. Informan 

penelitian ditentukan secara purposive, yaitu berdasarkan keterkaitan langsung dengan fokus 

penelitian. Informan berjumlah 12 orang, terdiri atas kepala madrasah, satu guru Akidah Akhlak, dan 

10 siswa kelas XI. 

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi digunakan 

untuk melihat proses pembelajaran, perilaku siswa, serta interaksi guru dan siswa di lingkungan 

sekolah. Wawancara dilakukan untuk menggali strategi guru, pandangan kepala madrasah, dan 

pengalaman siswa terkait penggunaan media sosial dan gejala FOMO. Dokumentasi digunakan untuk 

memperoleh data pendukung, seperti profil madrasah, kegiatan keagamaan, tata tertib, dan dokumen 

pembinaan karakter. 

Analisis data mengacu pada model interaktif Miles dan Huberman, yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilah informasi penting 

sesuai fokus penelitian. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian naratif dan kategorisasi temuan. 

Kesimpulan ditarik secara bertahap berdasarkan pola temuan lapangan. Keabsahan data diperiksa 
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melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik, yaitu membandingkan data dari berbagai informan 

serta mencocokkan hasil wawancara dengan observasi dan dokumentasi. 

 

Hasil dan Pembahasan 

1. Pelaksanaan Pembelajaran Akidah Akhlak di Era Digital 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Akidah Akhlak di MA Muhammadiyah 

Boliyohuto dilakukan dengan mempertimbangkan kebutuhan siswa di era digital. Guru tidak hanya 

menyampaikan materi secara normatif, tetapi juga berupaya mengaitkan pembelajaran dengan 

pengalaman nyata siswa, terutama dalam penggunaan media sosial. Materi akhlak disampaikan 

melalui contoh-contoh yang dekat dengan kehidupan siswa, seperti etika berkomentar, tanggung jawab 

dalam mengunggah konten, kemampuan menyaring informasi, serta pentingnya menjaga sopan santun 

di ruang digital. 

Nilai yang paling sering ditekankan guru meliputi akhlak yang baik, tanggung jawab, sopan 

santun, dan pengendalian diri. Penekanan ini menunjukkan bahwa pembelajaran Akidah Akhlak 

diarahkan pada pembentukan karakter, bukan hanya penguasaan teori. Dalam konteks pencegahan 

FOMO, nilai pengendalian diri menjadi aspek penting karena siswa perlu memiliki kemampuan 

membatasi dorongan untuk terus mengikuti tren atau memeriksa media sosial. 

Metode pembelajaran yang digunakan guru meliputi ceramah, diskusi, dan tanya jawab. 

Ceramah digunakan untuk memberikan landasan konseptual mengenai nilai akidah dan akhlak. 

Diskusi memberi ruang bagi siswa untuk menyampaikan pendapat dan menghubungkan materi 

dengan pengalaman pribadi. Tanya jawab digunakan untuk mengukur pemahaman siswa sekaligus 

melatih keberanian menyampaikan pandangan. Kombinasi metode tersebut membuat pembelajaran 

lebih interaktif dan tidak sepenuhnya berpusat pada guru. 

Temuan ini menegaskan bahwa pembelajaran Akidah Akhlak yang efektif harus bergerak dari 

pola informatif menuju pola transformatif. Artinya, guru tidak cukup hanya menjelaskan konsep baik 

dan buruk, tetapi perlu membantu siswa memahami makna nilai tersebut dalam keputusan digital 

sehari-hari. Ketika siswa memahami bahwa aktivitas di media sosial juga memiliki dimensi akhlak, 

mereka lebih mudah diarahkan untuk menggunakan teknologi secara bertanggung jawab. 

2. Fenomena FOMO pada Siswa 
Fenomena FOMO pada siswa tampak melalui kecenderungan untuk selalu mengikuti 

perkembangan media sosial dan tren yang sedang viral. Sebagian siswa merasa perlu mengetahui 

informasi terbaru agar tidak tertinggal dari lingkungan pertemanan. Dorongan ini membuat mereka 

lebih sering memperhatikan konten media sosial dan lebih mudah tertarik pada informasi yang sedang 

ramai diperbincangkan. 

Gejala FOMO juga terlihat dari kebiasaan membandingkan diri dengan apa yang ditampilkan 

orang lain di media sosial. Siswa yang melihat pencapaian, gaya hidup, atau aktivitas teman di ruang 

digital dapat merasa kurang puas terhadap dirinya sendiri. Kondisi ini berpengaruh terhadap cara 

siswa menilai diri, mengelola emosi, dan mengambil keputusan. Dalam beberapa kasus, siswa menjadi 

lebih fokus pada aktivitas digital dibandingkan kegiatan belajar. 

Dampak FOMO pada proses pembelajaran terutama terlihat pada penurunan konsentrasi. 

Siswa yang terlalu terikat pada media sosial cenderung mengalami perhatian yang terbagi antara materi 

pelajaran dan keinginan untuk memantau informasi terbaru. Akibatnya, proses belajar tidak 

berlangsung secara optimal. Fenomena ini menunjukkan bahwa FOMO bukan sekadar persoalan 

penggunaan gawai, tetapi berkaitan dengan pembentukan kontrol diri dan kemampuan menentukan 

prioritas. 

Temuan tersebut sejalan dengan kajian mengenai FOMO yang menempatkan media sosial 

sebagai pemicu utama kecemasan tertinggal. Ketika siswa terbiasa membangun identitas dan rasa 

diterima melalui ruang digital, mereka akan lebih rentan mengalami tekanan sosial. Oleh karena itu, 

intervensi pendidikan perlu diarahkan pada penguatan kesadaran diri, kemampuan mengelola waktu, 
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serta pemahaman bahwa nilai diri tidak ditentukan oleh popularitas atau keterlibatan dalam tren 

digital. 

3. Strategi Pembelajaran Akidah Akhlak dalam Pencegahan FOMO 
Strategi utama yang dilakukan guru adalah penanaman nilai pengendalian diri. Guru memberi 

pemahaman bahwa siswa tidak harus mengikuti semua tren yang muncul di media sosial. Siswa 

diarahkan untuk menilai apakah suatu konten bermanfaat, sesuai dengan nilai Islam, dan tidak 

mengganggu kewajiban belajar. Penguatan ini penting karena FOMO sering muncul dari lemahnya 

kemampuan menahan dorongan untuk selalu terhubung dengan ruang digital. 

Selain pengendalian diri, guru menanamkan nilai syukur dan kesederhanaan. Nilai syukur 

membantu siswa menerima keadaan diri dan tidak mudah membandingkan kehidupan pribadi dengan 

tampilan orang lain di media sosial. Kesederhanaan membantu siswa memahami bahwa kebahagiaan 

dan kebermaknaan hidup tidak selalu diukur dari pengakuan digital, popularitas, atau keikutsertaan 

dalam tren. 

Guru juga menggunakan strategi kontekstual dengan mengaitkan materi Akidah Akhlak 

dengan kasus-kasus yang sering terjadi di media sosial. Misalnya, pembelajaran tentang akhlak 

berkomunikasi dihubungkan dengan etika berkomentar, pembelajaran tentang tanggung jawab 

dihubungkan dengan konsekuensi unggahan digital, dan pembelajaran tentang sabar serta qana'ah 

dihubungkan dengan kebiasaan membandingkan diri. Pendekatan ini menjadikan materi lebih relevan 

dan mudah dipahami siswa. 

Strategi berikutnya adalah pemberian nasihat dan motivasi. Nasihat diberikan untuk 

mengingatkan siswa agar tidak menggunakan media sosial secara berlebihan, sedangkan motivasi 

diberikan agar siswa lebih fokus pada kegiatan yang bermanfaat. Dalam konteks pendidikan Islam, 

nasihat bukan sekadar teguran, tetapi bagian dari proses tarbiyah yang bertujuan membimbing siswa 

menuju perilaku yang lebih baik. 

Pembiasaan kegiatan keagamaan di lingkungan madrasah juga berperan sebagai strategi 

pencegahan FOMO. Kegiatan keagamaan membantu siswa membangun rutinitas positif, memperkuat 

spiritualitas, dan mengalihkan perhatian dari kebiasaan digital yang berlebihan. Ketika kegiatan 

keagamaan dilaksanakan secara konsisten, siswa mendapatkan lingkungan yang mendukung 

pembentukan kontrol diri dan kedisiplinan. 

Integrasi literasi digital Islami menjadi dimensi penting dalam strategi pencegahan FOMO. 

Siswa perlu dibimbing agar mampu memilah informasi, memahami konsekuensi perilaku digital, 

menjaga adab komunikasi, dan menggunakan media sosial untuk hal-hal yang bermanfaat. Dengan 

literasi digital Islami, pembelajaran Akidah Akhlak tidak hanya membina perilaku di dunia nyata, 

tetapi juga membentuk etika siswa dalam ruang digital. 

 

Tabel 1. 

Ringkasan Temuan Penelitian 

Aspek Temuan Utama Makna Pendidikan 

Pelaksanaan pembelajaran Guru menggunakan ceramah, 

diskusi, dan tanya jawab serta 

mengaitkan materi dengan 

kehidupan digital siswa. 

Pembelajaran Akidah Akhlak 

menjadi lebih kontekstual dan 

dekat dengan pengalaman 

siswa. 
Gejala FOMO Siswa ingin selalu mengikuti 

tren, takut tertinggal informasi, 

membandingkan diri, dan 

mengalami penurunan fokus 

belajar. 

FOMO perlu ditangani sebagai 

masalah karakter, kontrol diri, 

dan literasi digital. 

Strategi guru Penanaman nilai akhlak, 

pengendalian diri, syukur, 

nasihat, motivasi, pembiasaan 

Strategi pembelajaran 

berfungsi sebagai benteng 
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keagamaan, dan literasi digital 

Islami. 
moral terhadap tekanan 

budaya digital. 

Faktor pendukung Kerja sama guru dan madrasah 

serta adanya kegiatan 

keagamaan dan pembinaan 

karakter. 

Lingkungan sekolah dapat 

memperkuat internalisasi nilai 

akhlak. 

Faktor penghambat Pengaruh media sosial yang 

kuat, penggunaan gawai di 

luar sekolah sulit dikontrol, 

dan pengawasan orang tua 

belum optimal. 

Pencegahan FOMO 

membutuhkan sinergi sekolah, 

guru, siswa, dan keluarga. 

 

4. Faktor Pendukung dan Penghambat Pencegahan FOMO 

Faktor pendukung utama dalam pencegahan FOMO adalah adanya kerja sama antara guru dan 

pihak madrasah. Guru Akidah Akhlak berperan langsung dalam pembelajaran dan pembinaan nilai, 

sedangkan pihak madrasah mendukung melalui kebijakan dan kegiatan pembentukan karakter. 

Keterpaduan ini penting karena pencegahan FOMO tidak dapat hanya dilakukan melalui satu jam 

pelajaran, melainkan membutuhkan iklim madrasah yang konsisten. 

Kegiatan keagamaan juga menjadi faktor pendukung yang signifikan. Melalui kegiatan 

keagamaan, siswa dibiasakan untuk terlibat dalam aktivitas yang memperkuat nilai spiritual dan sosial. 

Aktivitas ini menjadi alternatif positif bagi siswa agar tidak seluruh waktunya terserap oleh media 

sosial. Selain itu, kegiatan keagamaan membantu siswa memahami bahwa kebermaknaan hidup tidak 

hanya diperoleh dari interaksi digital, tetapi juga dari ibadah, tanggung jawab, dan relasi sosial yang 

sehat. 

Adapun faktor penghambat yang paling menonjol adalah kuatnya pengaruh media sosial. 

Media sosial menyediakan konten yang terus berubah, cepat, menarik, dan mudah diakses. 

Karakteristik tersebut membuat siswa sulit membatasi diri, terutama ketika lingkungan pertemanan 

juga mendorong mereka untuk mengikuti tren. Hambatan lain adalah penggunaan gawai di luar 

lingkungan sekolah yang sulit dipantau oleh pihak madrasah. 

Kurangnya pengawasan orang tua di rumah juga menjadi tantangan. Pembinaan yang 

dilakukan di sekolah berpotensi tidak berkelanjutan jika di rumah siswa menggunakan media sosial 

tanpa batasan. Oleh karena itu, pencegahan FOMO perlu dilakukan melalui kolaborasi antara guru, 

madrasah, orang tua, dan siswa. Kolaborasi ini dapat diwujudkan melalui komunikasi rutin, aturan 

penggunaan gawai, pembinaan literasi digital, dan penguatan aktivitas positif di rumah. 

 

Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 

Boliyohuto dilaksanakan dengan menyesuaikan kebutuhan siswa di era digital. Guru tidak hanya 

menyampaikan materi, tetapi juga menanamkan nilai akhlak, tanggung jawab, sopan santun, dan 

pengendalian diri. Metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab digunakan untuk membuat pembelajaran 

lebih aktif, sedangkan pengaitan materi dengan kehidupan sehari-hari membantu siswa memahami 

relevansi nilai akhlak dalam penggunaan media sosial. 

Fenomena FOMO pada siswa tampak melalui keinginan untuk selalu mengikuti 

perkembangan media sosial dan tren yang viral, perasaan takut tertinggal informasi, kebiasaan 

membandingkan diri, serta penurunan konsentrasi belajar. Kondisi ini menunjukkan bahwa FOMO 

berdampak pada aspek emosional, perilaku, dan akademik siswa. 

Strategi pembelajaran Akidah Akhlak dalam pencegahan FOMO dilakukan melalui 

penanaman nilai pengendalian diri, rasa syukur, tanggung jawab, nasihat, motivasi, pembiasaan 

kegiatan keagamaan, dan penguatan literasi digital Islami. Strategi tersebut menjadikan pembelajaran 

Akidah Akhlak sebagai sarana pembentukan karakter yang relevan dengan tantangan digital. 
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Faktor pendukung pencegahan FOMO meliputi kerja sama guru dan madrasah serta adanya 

kegiatan keagamaan yang memperkuat pembinaan karakter. Faktor penghambat meliputi kuatnya 

pengaruh media sosial, sulitnya pengawasan penggunaan gawai di luar sekolah, dan belum optimalnya 

pengawasan orang tua. Karena itu, pencegahan FOMO membutuhkan sinergi antara madrasah, guru, 

siswa, dan keluarga. 
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